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ABSTRAK
Lusima Nur Insani, “Implementasi Pemberian Reward dan Punishment Dalam
Pembelajaran Di Kelas IV SDIT Al-Furqoon Klaten”. Skripsi. Yogyakarta:
Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Ilmu Tarbiyah dan
Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2023.

Penelitian ini berangkat dari permasalahan yang terjadi dalam pembelajaran di
kelas seperti kurangnya motivasi belajar dan adanya perilaku negatif dari peserta
didik di kelas 1V Ibnu Khaldun. Diperlukannya dorongan/stimulus dari guru untuk
memberikan reinforcement (penguatan) agar keinginan belajar dan perilaku baik
peserta didik terbangun. Salah satu usaha yang dilakukan oleh sekolah adalah
dengan pelaksanaan pemberian reward dan punishment dalam pembelajaran.
Sehingga tujuan dari penelitian ini adalah (1) mengetahui dan mendeskripsikan
implementasi pemberian reward dan punishment dalam pembelajaran di kelas 1V
SDIT Al-Furgoon Klaten. (2) mengetahui dan mendeskripsikan faktor yang
menjadi pendukung dan penghambat dari implementasi pemberian reward dan
punishment dalam pembelajaran di kelas IV SDIT Al-Furgoon Klaten.

Jenis Penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif. Pengumpulan data
yang digunakan adalah dengan teknik observasi, wawancara dan dokumentasi.
Subjek penelitian ini adalah kepala sekolah SDIT Al-Furgoon Klaten, koordinator
bidang kesiswaan, guru kelas dan peserta didik kelas 4 Ibnu Khaldun. Data yang
ditemukan dilakukan pengecekan keabsahan data dengan teknik triangulasi sumber
dan triangulasi teknik. Analisis data menggunakan model Miles dan Hubberman
yaitu: reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) Implementasi pemberian reward
dan punishment dalam pembelajaran di kelas 4 lbnu Khaldun SDIT Al-Furgoon
Klaten melalui tiga tahapan yaitu (a) Perencanaan yang terdiri dari penentuan tujuan
pemberian reward dan punishment, adanya koordinator bidang kesiswaan yang
mempersiapkan pemberian reward dan punishment, kewenangan guru kelas sebagi
pelaksana, adanya buku panduan sekolah sebagai pedoman pemberian reward dan
punishment, serta perencanaan anggaran biaya. (b) Pelaksanaan dengan pembuatan
peraturan kelas melalui kesepakatan kelas, adanya beragam bentuk reward dan
punishment, serta konsistensi dalam pelaksanaannya.(c) Evaluasi dilakukan melalui
evaluasi diri dan evaluasi periodik bersama dengan guru lain saat rapat kerja awal
tahun/semester.(2) Faktor pendukung diantaranya dukungan internal dari pihak
sekolah yang telah mempersiapkan kebutuhan dalam pemberian reward dan
punishment dan dukungan orang tua peserta didik, pelaksanaan yang mudah serta
respon baik peserta didik. Faktor penghambatnya adalah faktor dari dalam diri
peserta didik yang kurang memiliki kesadaran untuk berperilaku baik, guru perlu
mengeluarkan biaya tambahan sendiri saat menggunakan variasi reward lain
sebagai upaya menghindari kebosanan penggunaan reward yang sama.

Kata Kunci: Disiplin, Implementasi, Motivasi, Punishment, Reward.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kegiatan belajar mengajar merupakan salah satu usaha dalam
mengembangkan potensi manusia, demi menciptakan generasi-generasi
yang lebih baik di masa mendatang. Belajar mengajar menjadi inti dari
kegiatan pendidikan secara keseluruhan.? Kegiatan belajar mengajar dapat
berlangsung di mana saja, salah satu tempat pelaksanaan pembelajaran
secara formal adalah sekolah.® Belajar mengajar yang terjadi di sekolah
melibatkan interaksi yang bernilai edukatif, dikarenakan kegiatan belajar
mengajar yang dilakukan di sekolah, diarahkan untuk mencapai tujuan
tertentu yang sudah dirumuskan sebelumnya.*

Kegiatan belajar mengajar di sekolah memiliki dua konsep yang
terpadu dan tidak dapat dipisahkan. Konsep pertama adalah belajar,
menunjuk pada aktivitas yang dilakukan oleh peserta didik sebagai subjek
penerima pelajaran, sedangkan konsep kedua adalah mengajar yang
menunjuk pada tindakan yang dilakukan oleh guru sebagai pengajar.®
Dalam prosesnya kegiatan belajar mengajar disebut juga sebagai
pembelajaran.

Undang-Undang SISDIKNAS No. 20 Tahun 2003 Pasal 1 telah
menjelaskan bahwa pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik
dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.® Proses
pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggarakan secara interaktif,

menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi

2 Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2013), him.
10.

8 Miftha Huljannah, “Pentingnya Proses Evaluasi Dalam Pembelajaran Di Sekolah Dasar,” Educator
(Directory of Elementary Education Journal) Vol. 2, no. No. 2 (2021): 165,
https://doi.org/10.58176/edu.v2i2.157.

4 Aswan Djamarah, Syaiful Bahri dan Zain, Strategi Belajar Mengajar Cet.3 (Jakarta: Rineka Cipta,
2006), him. 1.

% Aunurrahman, Belajar dan Pembelajaran (Bandung: Alfa Beta, 2009), him. 33-34.

¢ Departemen Pendidikan Nasional, Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003
Tentang Sistem Pendidikan Nasional, 8 Juli 2003.



aktif serta memberikan kesempatan dalam mengembangkan kreativitas, dan
kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta
psikologis peserta didik.’

Suatu proses pembelajaran dikatakan berhasil dan berkualitas jika
setiap peserta didik terlibat secara aktif, baik secara fisik, mental, maupun
sosial, mampu menunjukkan antusiasme dan semangat belajar yang tinggi,
memiliki rasa percaya diri dan terwujudnya perubahan yang positif pada diri
peserta didik saat proses pembelajaran berlangsung.®

Keberhasilan proses pembelajaran ini terwujud apabila peserta didik
melakukan kegiatan belajar. Belajar merupakan suatu proses yang ditandai
dengan adanya perubahan-perubahan pada diri individu (peserta didik)
melalui pengalaman yang diperolehnya. Perubahan sebagai hasil proses
belajar dapat ditunjukkan dalam berbagai kompetensi seperti pengetahuan
dan pemahamannya, sikap dan tingkah lakunya, keterampilannya,
kecakapan dan kemampuannya, daya reaksinya, daya penerimaannya dan
aspek lain yang ada pada individu peserta didik.°

Namun keberhasilan proses pembelajaran tidaklah didapatkan dengan
mudah, karena kenyataannya proses pembelajaran di sekolah selalu
dihadapkan dengan berbagai hambatan atau permasalahan. Seperti yang
diungkapkan oleh guru kelas 4 Ibnu Khaldun bahwa masih adanya perilaku
negatif yang dilakukan oleh peserta didik serta kurangnya motivasi belajar
adalah permasalahan yang sering ditemukan dalam proses pembelajaran di
kelas 4 Ibnu Khaldun.©

Berdasarkan wawancara dengan guru kelas 4 Ibnu Khaldun, kurangnya
motivasi belajar ditunjukkan dari perilaku peserta didik seperti tidak
memperhatikan  penjelasan guru, mengantuk waktu pembelajaran

berlangsung, tidak ada kemauan untuk menjawab (cenderung diam), malu

7 Aunurrahman, Belajar dan Pembelajaran, him. 74.

8 Mulyasa, E, Kurikulum Berbasis Kompetensi Konsep Karakteristik dan Implementasi (Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2012), him.108-109.

® Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar, him. 28.

10 wawancara dengan AA, selaku Guru Kelas 4 Ibnu Umar, di Ruang Guru Kampus 2 SDIT Al-Furgoon
Klaten, 2 Mei 2023.



menyampaikan pendapatnya, terlambat mengumpulkan tugas bahkan
hingga tidak mengerjakan tugas atau PR.!* Sebelumnya peneliti juga telah
melakukan observasi awal pada tanggal 2 Mei 2023 dalam pembelajaran di
kelas 4 Ibnu Khaldun terlihat beberapa peserta didik yang pasif, tidak
memperhatikan guru, apalagi saat pelajaran matematika jam pelajaran ke-4,
terlihat peserta didik kurang tertarik dengan terhadap penjelasan materi dari
guru, sehingga peserta didik tersebut menjadi berbincang pelan dengan
teman sebangkunya.'? Semestinya motivasi belajar menjadi dasar peserta
didik dalam melakukan kegiatan belajar. Tetapi peserta didik yang mampu
membangkitkan motivasi belajar dari dalam dirinya sendiri masih jarang
terjadi. Hal ini dikarenakan kesadaran yang dimiliki oleh peserta didik untuk
belajar masih terbatas sehingga perlu rangsangan/dorongan dari guru agar
membangkitkan motivasi belajar tersebut. Kurangnya motivasi belajar
dapat menurunkan pula semangat belajar hingga berimbas pada hasil belajar
peserta didik.*®

Mengenai perilaku negatif peserta didik yang terjadi saat pembelajaran
di kelas 4 Ibnu Khaldun di antaranya perilaku melanggar kesepakatan kelas,
berbicara sendiri dan bercanda saat jam pelajaran, mengganggu teman
sebelahnya, tidak mendengarkan guru, berkata kotor, mencuri hingga
berkelahi dengan temannya.}* Adanya perilaku negatif tersebut
menunjukkan bahwa peserta didik belum sepenuhnya memahami dan belum
mampu membedakan mana yang benar dan mana yang salah, sehingga
membutuhkan ketegasan seorang guru untuk mendisiplinkan peserta
didiknya. Namun, dengan dalih mendisiplinkan peserta didik terkadang
seorang guru menyikapi perilaku peserta didik yang tidak sesuai dengan

aturan dan norma yang berlaku di sekolah dengan menghukum melalui

1 Wawancara dengan AA, selaku Guru Kelas 4 lbnu Umar, di Ruang Guru Kampus 2 SDIT Al-Furgoon
Klaten, 2 Mei 2023.

12 “Observasi Pembelajaran, di Kelas IV Ibnu Khaldun SDIT Al-Furqoon Klaten,” Tanggal 2 Mei 2023.
13 Arianti, “Peranan Guru dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa,” DIDAKTIKA : Jurnal
Kependidikan Vol.12, no. No.2 (t.t.): him. 118, https://doi.org/10.30863/didaktika.v12i2.181.

14 Wawancara dengan AA, selaku Guru Kelas 4 lbnu Umar, di Ruang Guru Kampus 2 SDIT Al-Furgoon
Klaten.



tindakan kekerasan.® Seperti kasus yang diberitakan baik di media
elektronik maupun di media massa mengenai cara guru dalam menghukum
peserta didik melalui tindakan kekerasan, seperti yang kasus yang baru saja
terjadi pada tanggal 16 Februari 2023, seorang guru melakukan pemukulan
terhadap murid kelas 6 SD menggunakan gagang sekop sampah. Kasus ini
terjadi di Palembang, Sumatera Selatan. Aksi tindak kekerasan ini terjadi
lantaran emosi atau kesal dengan murid tersebut.*® Dari kasus tersebut, cara
menghukum dengan kekerasan seharusnya tidak dilakukan oleh seorang
guru dengan alasan apapun, hal ini berdasarkan Undang-Undang
Perlindungan Anak No.35 Tahun 2014 Pasal 54 ayat 1 yang berbunyi:*’
“Anak di dalam dan di lingkungan satuan pendidikan wajib
mendapatkan perlindungan dari tindak kekerasan fisik, psikis,
kejahatan seksual, dan kejahatan lainnya yang dilakukan oleh pendidik,
tenaga kependidikan, sesama peserta didik, dan/atau pihak lain”.
Dalam mengatasi permasalahan-permasalahan di atas, dibutuhkan
peran penting seorang guru untuk membangkitkan kembali keinginan dan
semangat belajar peserta didik serta dapat menyadarkan perilaku peserta
didik yang keliru tanpa melalui jalan kekerasan. Oleh karenanya, seorang
guru harus memberikan rangsangan atau dorongan (stimulus) yang tepat
guna memberikan penguatan kepada peserta didik untuk mau belajar dan
berperilaku baik selama proses pembelajaran berlangsung.*® Dorongan yang
diberikan guru untuk selalu berperilaku baik, tertib juga dapat membentuk
kedisiplinan peserta didik bila menjadi suatu pembiasaan. Salah satu cara
yang dapat dilakukan guru yaitu dengan menerapkan reward (hadiah) dan

punishment (hukuman) dalam pembelajaran.

15 Anggraini Silvia, Joko Siswanto, dan Sukamto, “Analisi Dampak Pemberian Reward And Punishment
Bagi Siswa SD Kaliwiru Semarang,” Jurnal Mimbar PGSD Undiksha Vol.7, no. No.3 (2019): him. 223,
https://doi.org/10.23887/jjpgsd.v7i3.19393.

16 Fransiska Kristela, “Kasus Guru Pukul Murid SD di Palembang, Pengamat Pendidikan Sumsel Buka
Suara,” dalam laman https://sumsel.tribunnews.com/2023/03/10/kasus-guru-pukul-murid-sd-di-
palembang-pengamat-pendidikan-sumsel-buka-suara, diakses 6 April 2023.

17 Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia, “Undang-Undang Republik Indonesia
Nomor 35 Tahun 2014 tentang Perubahan atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang
Perlindungan Anak,” 17 Oktober 2014.

18 Faulina Sundari, “Peran Guru Sebagai Pembelajar Dalam Memotivasi Peserta Didik Usia SD,” Jurnal
LPPM UNINDRA Vol.1, no. No.1 (April 2017): him. 63.



Reward menjadi alat pendidikan yang diberikan kepada peserta didik
ketika peserta didik melakukan sesuatu yang baik, telah berhasil mencapai
sebuah perkembangan tertentu, atau tercapainya sebuah target.’® Hadiah
sering kali disebut dengan “ganjaran” dalam bahasa Arab diistilahkan
“tsawab”. Kata “tsawab” yang memiliki arti pahala, upah dan balasan. Kata
“tsawab” banyak ditemukan dalam kitab suci Al-Quran, yang selalu
diterjemahkan sebagai balasan yang baik.?® Reward merupakan alat
pendidikan yang mudah dilaksanakan dan sangat menyenangkan bagi
peserta didik. Sedangkan Punishment dalam bahasa Arab diistilahkan
dengan “igab”. Kata “iqab” juga berarti balasan.?! Punishment (hukuman)
adalah sebuah penguatan negatif yang dapat menjadi alat motivasi kepada
peserta didik jika diberikan secara tepat dan bijak sesuai dengan prinsip-
prinsip pemberian hukuman yang baik. Punishment juga dapat dijadikan alat
untuk memperbaiki tingkah laku yang tak diinginkan dalam waktu singkat.??

Seorang tokoh penganut paham behaviorisme yakni Burrhus Fredric
Skinner menganggap bahwa reward dan punishment adalah faktor
terpenting dalam proses belajar. Teori Skinner menyebutkan bahwa
perubahan tingkah laku seseorang terbentuk akibat konsekuensi yang
ditimbulkan oleh tingkah laku itu sendiri. Lebih jelasnya adalah bahwa
munculnya tingkah laku seseorang yang diikuti dengan sesuatu yang
menyenangkan (reward), maka tingkah laku tersebut cenderung akan
diulang. Di sisi lain, jika munculnya tingkah laku diikuti dengan
konsekuensi yang tidak menyenangkan (punishment), maka tingkah laku

tersebut cenderung tidak akan diulang.?

19 Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013 (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media,
2014), him. 157.

2 Binti Maunah, Metodologi Pengajaran Agama Islam (Yogyakarta: Tera, 2009), him. 113.

2 Armai Arief, Pengantar limu dan Metodologi Pendidikan Islam (Jakarta: Ciputat Pers, 2002), him.
130.

22 Sadirman, Interaksi dan Motivasi Belajar-Mengajar (Jakarta: Rajawali Pers, 2017), him. 94.

2 Dadan Hermawan dan Syifa Pramudita, “Dampak Pemberian Reward pada Siswa Kelas 2 Sekolah
Dasar Di SD Sampalan 1,” ABDIMA: Jurnal Pengabdi Mahasiswa, Vol. 2, No. 1 (16 Februari 2023):
him. 4258.



Reward bertujuan dalam memberikan penguatan (reinforcement)
positif terhadap perilaku peserta didik yang diharapkan. Sedangkan
punishment bertujuan sebagai reinforcement negatif yang dapat menjadi alat
motivasi apabila diberikan secara tepat dan bijak sesuai dengan prinsip-
prinsip pemberian hukuman untuk mengurangi perilaku yang tidak
diharapkan.®

Dengan adanya reward dan punishment yang diterapkan dalam
pembelajaran, dimaksudkan apabila guru memberikan stimulan/dorongan
dengan reward dan punishment maka perilaku peserta didik yang baik akan
terus dipertahankan sedangkan perilaku yang tidak baik dapat dikurangi
atau bahkan ditinggalkan, dengan adanya reward dan punishment juga
diharapakan dapat merangsang dan memotivasi peserta didik dalam belajar,
sehingga mampu meningkatkan hasil belajar dan mempertinggi prestasinya
sehingga akan berdampak pada iklim pembelajaran yang baik.? Pemberian
reward perlu dilakukan sesuai dengan ukurannya agar tujuannya tidak
menyimpang. Di mana peserta didik akan lebih mementingkan reward dari
pada aktivitas (belajar) yang menyebabkan mereka mendapatkan reward itu
sendiri.?® Sehingga, reward diberikan hanya jika peserta didik memang
patut mendapatkan reward.

Kemudian, dalam penerapan punishment atau hukuman, mengharuskan
kebijaksanaan seorang guru untuk berlaku dan bertindak adil dalam
memberikan hukuman bagi peserta didik yang melanggar ketentuan-
ketentuan dan tidak patuh pada perintah. Pelaksanaannya tentu tidaklah
mudah, di satu sisi harus diupayakan pembuktian kekeliruan dan kesalahan
yang telah dilakukan, kemudian harus dipikirkan juga bentuk hukumannya
yang bersifat mendidik, yang bukan sekedar memberikan kepuasan

24 M. Ngalim Purwanto, llmu Pendidikan Teoritis dan Praktis (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2015),
him. 231.

% Dkk Amiruddin, “Pengaruh Pemberian Reward dan Punishment Terhadap Motivasi Belajar Siswa,”
Edu Cendikia: Jurnal IlImiah Kependidikan Vol.2, no. No.l (April 2022): hlm. 211,
https://doi.org/10.47709/educendikia.v2i01.1596.
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emosional dari guru. Di sisi yang lain harus dipertimbangkan juga latar
belakang dan kondisi anak (peserta didik) yang melanggar tersebut seperti
sering tidaknya melakukan pelanggaran, perbedaan jenis kelamin,
pelanggarannya disengaja atau tidak.?’

Penggunaan reward dan punishment dalam pembelajaran telah
diberlakukan di beberapa sekolah di Indonesia, salah satunya yaitu SDIT
Al-Furgoon. Peneliti memilih SDIT Al-Furgoon untuk diteliti karena SDIT
Al-Furgoon merupakan Sekolah Penggerak yang menerapkan Kurikulum
Merdeka dan juga menerapkan reward dan punishment dalam
pembelajarannya. Hal ini diketahui berdasarkan wawancara dengan guru
kelas 4 1bnu Khaldun, beliau menuturkan sebagai berikut:?

“lya benar, Al-Furgoon sudah pakai Kurikulum Merdeka, karna sudah
jadi Sekolah Penggerak. Kalo reward dan hukuman di Al-Furgoon itu
yang spesial ada piala bergilir per minggu buat anak-anak yang
bintangnya paling banyak di kelas, ada juga kartu hijau, kartu kuning
buat pelanggaran.”

Guru kelas tersebut juga menyatakan pemberian reward yang
diterapkan di SDIT Al-Furgoon bertujuan sebagai penghargaan atas prestasi
peserta didik baik prestasi secara akademik maupun non akademik seperti
sikap dan kedisiplinan, sedangkan pemberian hukuman diberikan oleh guru
sebagai bentuk konsekuensi atas perbuatan yang tidak benar yang dilakukan
oleh peserta didik untuk mengubah perilaku anak menjadi lebih disiplin.?®
Hal tersebut sejalan dengan apa yang tercermin dari misi SDIT Al-Furgoon
Klaten yaitu mewujudkan pembinaan disiplin, kepemimpinan, sopan
santun, kekeluargaan, semangat keunggulan, dan akhlaqul karimah bagi
semua warga sekolah.

Adanya reward dan punishment yang diselenggarakan di SDIT Al-

Furgoon Klaten membuat peneliti ingin mengamati bagaimana pelaksanaan

21 Hadari Nawawi, Pendidikan dalam Islam (Surabaya: Al-lkhlas, 2003), him. 234.

28 Wawancara dengan AA, selaku Guru Kelas 4 Ibnu Umar, di Ruang Guru Kampus 2 SDIT Al-Furgoon
Klaten.
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pemberian reward dan punishment dalam pembelajaran serta ingin
mengetahui berbagai macam faktor pendukung dan penghambat dalam
pelaksanaannya. Sehingga, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul “Implementasi Pemberian Reward dan Punishment Dalam
Pembelajaran di Kelas IV SDIT AL-Furqoon Klaten”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti memandang adanya

permasalahan yang layak untuk diadakan penelitian lebih lanjut, adapun

rumusan masalah yang dimaksud adalah:

1. Bagaimana implementasi pemberian reward dan punishment dalam
pembelajaran di kelas IV SDIT Al-Furgoon Klaten?

2. Faktor apa saja yang menjadi pendukung dan penghambat dari
implementasi pemberian reward dan punishment dalam pembelajaran di
kelas IV SDIT Al-Furgoon Klaten?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disebutkan di atas, maka

penelitian ini bertujuan:

a. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan implementasi pemberian
reward dan punishment dalam pembelajaran di kelas IV SDIT Al-
Furgoon Klaten.

b. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan faktor yang menjadi
pendukung dan penghambat dari implementasi pemberian reward
dan punishment dalam pembelajaran di kelas IV SDIT Al-Furgoon
Klaten.

2. Kegunaan Penelitian

Dalam hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yakni

sebagai berikut:

a. Manfaat Teoritis
1) Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan wawasan

keilmuan dan memperkaya hasil penelitian, khususnya dalam



implementasi reward dan punishment dalam proses
pembelajaran di sekolah dasar.
b. Manfaat Praktis

1) Bagi peneliti
Bahwa hasil penelitian ini diharapkan menambah wawasan
pengetahuan dan pengalaman langsung mengenai penerapan
reward dan punishment saat proses pembelajaran di sekolah
dasar.

2) Bagi Sekolah
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi gambaran sejauh
mana implementasi reward dan punishment kepada peserta
didik dalam proses pembelajaran di sekolah dasar.

3) Bagi Guru
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi bagi guru
untuk menerapkan reward dan punishment dalam pembelajaran

di sekolah dasar agar lebih optimal.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang implementasi pemberian reward

dan punishment pada pembelajaaran di kelas IV SDIT AL-Furgoon Klaten,

maka dapat ditarik kesimpulan bahwa:

1.

Implementasi pemberian reward dan punishment pada pembelajaran di

kelas 1V telah dilaksanakan dengan baik. Dalam implementasi tersebut

melalui tiga tahapan yaitu:

a.

Tahap perencanaan pemberian reward dan punishment yang terdiri
dari penentuan tujuan pemberian reward dan punishment, penentuan
siapa yang mengatur persiapan pemberian reward dan punishment
dan siapa yang melaksanakannya, pembuatan buku panduan, serta
perencanaan anggaran.

Tahap pelaksanaan pemberian reward dan punishment yang terdiri
dari empat bagian yaitu pembuatan kesepakatan kelas sebagai
pedoman perilaku peserta didik, pemberian reward sebagai
penghargaan bagi peserta didik, pemberian punishment bagi
pelanggaran aturan kesepakatan kelas, dan konsistensi guru dalam
melaksanakan reward dan punishment.

Tahap evaluasi untuk menilai keberhasilan pelaksanaan reward dan

punishment melalui evaluasi diri dan evaluasi periodik.

Faktor pendukung dan penghambat dari Implementasi Pemberian
Reward dan Punishment Pada Pembelajaran Di Kelas IV SDIT Al-

Furgoon adalah sebagai berikut:

a.

Faktor pendukung terbagi menjadi empat yaitu: 1) Faktor internal
yaitu adanya dukungan dari pihak sekolah, 2) faktor eksternal
berasal dari dukungan orang tua peserta didik, 3) pelaksanaan
pemberian reward dalam pembelajaran yang mudah dan 4) respon

postif peserta didik.
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b.

B. Saran

Faktor penghambat dari implementasi pemberian reward dan
punishment pada pembelajaran di kelas 4 adalah 1) Sikap diri peserta
didik yanga masih belum memiliki kesadaran atas kedisiplinan, serta
2) Adanya tambahan biaya dari guru sendiri untuk menerapkan
reward yang lebih bervariasi sebagai jalan menghindari kebosanan

saat menerima penghargaan.

Melihat pada hasil penelitian implementasi pemberian reward dan

punishment pada pembelajaran di kelas IV SDIT AL-Furgoon Klaten, maka

dapat dikemukakan beberapa saran yakni:

1.

Bagi guru kelas agar dapat lebih kreatif dan inovatif dalam
memberikan reinforcement (penguatan) dengan reward maupun
punishment bagi peserta didik agar peserta didik lebih termotivasi
dan memiliki kesadaran berperilaku baik dari dalam dirinya.

Bagi sekolah lain, hasil penelitian mengenai implementasi
pemberian reward dan punishment di SDIT Al-Furqoon Klaten
telah melalui perencanaan yang baik sehingga dapat dijadikan
rujukan bagi sekolah lain yang ingin menerapkan pemberian reward
dan punishment sebagai reinforcement kepada peserta didik.

Bagi peneliti lain, dikarenakan peneliti juga menemukan dampak
reward dan punishment mampu meningkatkan motivasi belajar
peserta didik, peningkatan motivasi belajar akan sejalan dengan
peningkatan hasil belajar, oleh karena itu peneliti selanjutnya
diharapkan dapat mengkaji lebih dalam dan menemukan bagaimana
pengaruh hasil belajar peserta didik yang menerapkan pemberian

reward dan punishment pada pembelajaran.
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